BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1.
Televisi
Kelahiran prinsip-prinsip televisi di awali dengan di temukannya teleskop  oleh Galilei pada tahun 1608 serta di temukannya elemen galvanik pada tahun 1880 yang memungkinkan di bangkitkannya aliran listrik yang mengakibatkan cara-cara bertelekomunikasi jarak jauh semakin dapat  dikembangkan. Di antaranya dengan ditemukannya telegraph pada tahun 1835 oleh S.Morse yang memungkinkan pengiriman dan perekaman isyarat-isyarat jarak jauh. Semenjak itu dilakukan penelitian yang memungkinkan dapat di lakukan pengiriman dan penerimaan suara manusia dari jarak jauh diantaranya yang berhasil yang melakukan penelitian itu adalah A.G.Bell pada tahun 1875 yang kemudian melahirkan telephone. Hasil penemuan A.G.Bell pada tahun 1878 disempurnakan oleh Hughes yang mengganti komponen pemancar dengan apa yang dinamakan Microphone.  Setelah ditemukannya telephone, kemudian pada tahun 1884 Paul Nipkow, seorang mahasiswa di Berlin menemukan prinsip gambar kecil yang dibentuk oleh elemen-elemen secara teratur. Lingkaran yang berbentuk spiral itulah pada tahun 1884 lebih disempurnakan didalam bentuk lingkaran Nipkow atau Jantra Nipkow dan alat inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh para ahli sehingga menghasilkan televisi siaran. 

2.2.
Pertelevisian
Pertelevisian adalah dunia yang selalu menarik perhatian bagi masyarakat. Martin Essin (dalam Saktiyanti Jahja, 2006) menyebutkan bahwa era sekarang ini sebagai The Age of  Television yang berarti televisi adalah menjadi kotak ajaib yang membius para penghuni gubuk-gubuk masyarakat didunia ketiga. Pada saat ini televisi memiliki keunggulan ditengah-tengah masyarakat luas dan memberikan banyak program-program hiburan yang menarik serta informasi yang terjadi pada saat ini.

Karena keunggulannya, masyarakat seakan tidak mampu melepaskan hubungannya dengan media pertelevisian dikarenakan televisi banyak menyajikan acara-acara yang menarik dan variatif. Program yang semakin menarik dan variatif merupakan salah satu strategi dari pengelola media untuk menarik perhatian konsumernya. Karena itu tampilannya harus selalu menarik dan memiliki nilai jual yang tinggi agar mampu meraih jumlah penonton yang besar, sehingga pada saat ini pertelevisian bukan hanya sekedar penyaji informasi atau hiburan semata, tetapi sudah merupakan bisnis yang sangat menjanjikan. 

Aktifitas penyiaran tidaklah semata merupakan kegiatan ekonomi, tetapi juga memiliki peran sosial yang tinggi sebagai media komunikasi. Komunikasi dapat di definisikan sebagai proses penyampaian ide gagasan dan opini dari sesseorang yang di sebut komunikator untuk di tujukan kepada sejumlah sasaran dalam hal ini adalah komunikan dengan tujuan megubah perilaku orang lain. Sebagai mana definisi komunikasi yang dikutip dari pendapat Hovland (dalam Suprapto : 1994) mencerminkan bahwa peran sosial dari media adalah kemampuannya di dalam merubah komunikan. 

Atas dasar hal tersebut maka media sering di manfaatkan untuk tujuan-tujuan sosial seperti kampanye-kampanye program kemasyarakatan antara lain kampanye anti narkoba, imunisasi, palang merah yang di sajikan sedemikian baik dalam bentuk dramatization maupun demontration dengan kemasan hiburan.

2.3.
Perkembangan Pertelevisian di Indonesia
Tahun 1989 adalah awal perkembangan penyiaran (Broadcasting). Di Indonesia, TVRI menjadi perusahaan pertelevisian pertama milik pemerintah yang berkiprah selama hampir 37 tahun, disusul dengan mengudaranya siaran televisi swasta pertama di Indonesia yaitu Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) yang menyelenggarakan siaran terbatas. Kehadiran TV swasta tersebut berawal dari konsekuensi terbitnya SK Menteri Penerangan RI Nomor: 190A/Kep/Menpen/1987 tentang saluran siaran terbatas, yang membuka peluang bagi televisi swasta lainnya.

Adapun setelah mengudaranya RCTI pada agustus 1989, maka berturut-turut muncul TV swasta lainnya di Indonesia, yaitu SCTV (24-8-1990),  TPI (23-1-1991), ANTV (7-3-1993), Indosiar (11-1-1995), Metro TV (25-11-2000), Trans TV (25-11-2001) dan Lativi (17-1-2002). Selain itu, muncul pula TV7 dan Global TV. Jumlah televisi swasta nasional belum mencakup TV lokal-Regional, seperti Bali TV, Jogja TV, RBTV, TV Borobudur Semarang, JTV Surabaya, Bandung TV, dan lain-lain. 

Sementara itu untuk TV lokal menurut data asosiasi televisi lokal indonesia (ATVLI) sampai dengan tahun 2003 mencapai hampir 50 stasiun tersebar dari Papua sampai dengan Sumatra Utara. Perkembangan televisi lokal yang diharapkan mampu mengangkat identitas daerah tersebut telah memberikan warna tersendiri bagi perkembangan komunikasi daerah tersebut.

Kehadiran televisi lokal  merupakan kekuatan baru dalam perkembangan televisi nasional Indonesia dan diharapkan programnnya mampu mengangkat potensi lokal dengan kekhasan karena dari 11 stasiun televisi swasta yang mengudara dengan jangkauan siaran yang luas itu, isi programnya terlalu kurang mengakomodasikan keinginan daerah secara adil. Kehadiaran Bali TV contohnya, merupakan respon dari masyarakat Bali yang mengingkan program televisi bernuansa Bali, karena TVRI Denpasar dianggap belum sepenuhnya mengakkomodasikan keinginan masyarakat setempat untuk mengangkat potenesi lokal budaya khas Bali.

2.4. Penyiaran
Proses komunikasi terjadi sejak ide itu diciptakan sampai dengan ide tersebut disebar luaskan. Langkah-langkahnya meliputi penggagas ide dalam hal ini komunikator, kemudian ide itu diubah menjadi suatu bentuk pesan yang dapat dikirimkan baik verbal maupun nonverbal melalui saluran dan sarana komunikasi yang memungkinkan pesan itu mampu menjangkau khalayak luas.

Terselenggaranya penyiaran ditentukan oleh 3 unsur yaitu studio, transmiter dan pesawat penerima. Ketiga unsur ini kemudian disebut dengan Trilogi Penyiaran. Paduan ketiganya ini  yang kemudian akan menghasilkan siaran yang dapat diterima oleh pesawat penerima radio maupun televisi. 

Studio merupakan sistem yang cukup berperan dalam sebuah stasiun penyiaran, sebagai sub sistem yang terintegrasi secara total, bagian studio memberikan andil untuk penyedia program-program reguler yang bersifat Life Event atau Recording Program. 

a. Live Event, misalnya program musik, variety show, berita (news) dan lain sebagainya.

b. Recording Event, yaitu program acara yang direkam terlebih dahulu baik program acara nondrama seperti musik, olah raga dan news maupun program acara drama. (Setyabudi, 2005).
Transmiter merupakan salah satu unsur dalam proses penyiaran yang berfungsi mengantarkan gambar dan suara dari studio berupa gelombang elektromagnetik yang membawa muatan informasi untuk dipancarkan atau disalurkan melalui kabel atau serat optik. Sistem pemancaran (transmisi) dapat dilakukan melalui sistem terristerial (pancaran diatas tanah) dan sistem satelit (menggunakan jasa satelit komunikasi).
Pesawat Penerima merupakan alat yang berfungsi mengubah gelombang elektromagnetik yang membawa muatan informasi berupa signal suara atau signal gambar proyeksi menjadi bentuk pesan yang dapat dinikmati. Pancaran gelombang elektromagnetik yang membawa muatan signal suara yang terbentuk melalui microphone, kemudian pancaran ini diterima oleh sistem antena untuk diteruskan ke pesawat penerima. Pancaran gelombang elektromagnetik yang membawa muatan signal suara, yang dihasilkan oleh microphone dan signal gambar proyeksi, yang dihasilkan oleh sistem lensa dan kemudian diubah menjadi signal gambar didalam tabung pengambil gambar (pick up tube) maka proses ini menghasilkan siaran televisi.
Penyiaran merupakan kegiatan penyelenggaraan  siaran, yaitu rangkaian mata acara dalam bentuk audio/suara dan visual/gambar yang ditranmisikan dalam bentuk signal suara dan gambar, baik melalui udara (teristerial dan satelit) maupun melalui kabel atau serat optik yang dapat diterima oleh pesawat penerima radio atau televisi dirumah-rumah. Karenanya proses penyiaran adalah proses yang panjang tetapi memerlukan waktu yang relatif singkat.
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